
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang  

Anggar adalah ilmu beladiri menggunakan senjata yang berkembang menjadi 

seni budaya olahraga ketangkasan dengan senjata yang menekankan pada teknik 

kemampuan seperti memotong, menusuk atau menangkis senjata lawan dengan 

menggunakan keterampilan dalam memanfaatkan kelincahan tangan. Dalam 

artian lebih spesifik, anggar adalah satu satu cabang olahraga yang diajarkan di 

sekolah - sekolah Eropa pada masa lalu dalam melatih keahlian dalam 

menggunakan senjata tajam yang akhirnya menjadi salah satu olahraga resmi di 

Olimpiade. Salah satu cabang olahraga yang diselenggarakan adalah cabang 

olahraga Anggar—olahraga yang digemari oleh masyarakat dari berbagai 

kalangan. Terdapat tiga nomor yang dinamai berdasarkan sejatanya; floret (foil), 

sabel (sabre), dan degen (epee). Sedangkan anggar itu sendiri dibagi menjadi 

beberapa kelas yaitu epee perorangan, epee tim, foil perorangan, foil tim, sabre 

perorangan, dan sabre tim. 

Anggar merupakan salah satu cabang olahraga yang dipertandingkan di 

Olimpiade sejak tahun 1896. Olahraga ini merupakan salah satu olahraga 

beladiri. Namun olahraga Anggar menggunakan senjata sebagai sarana 
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pertahanan diri (Decheline & Rasyono, 2019). Olahraga anggar sebenarnya 

sudah dikenal sangat lama oleh para bangsawan kerajaan. Anggar merupakan 

salah satu olahraga yang digunakan sebagai penanda kekuasaan oleh bangswan 

kerjaan terdahulu di belahan Bagian Eropa. Para bangsawan menggunakan 

anggar sebagai pertarungan untuk membuktikan kekuatan mereka terhadap 

orang lain atau bangsa lain.Berkembangnya permainan anggar di Indonesia 

membawa dampak yang baik pula bagi Anggar Jakarta. Pelan-pelan Anggar 

Jakarta bangkit untuk membuktikan eksistensinya. Semakin banyak atlet yang 

mengikuti Anggar, seperti halnya di Universitas lain nya . KOP Anggar di UNJ 

dibentuk untuk memfasilitasi peminat olahraga pedang ini.  Berbagai aspek yang 

dapat mempengaruhi performa dan peningkatan keterampilan dari seorang atlet 

anggar. Aspek kekuatan, kelincahan, endurance, power baik lengan dan tungkai, 

koordinasi, keseimbangan, reaksi, kecepatan, ketepatan dan kelentukan harus 

dimiliki oleh seorang atlet anggar. Kekuatan digunakan untuk mengukur 

seberapa kemampuan yang dapat dihasilkan untuk dapat mengendalikan senjata 

(Chan, 2012). Power otot lengan juga sangat diperlukan karena pada olahraga 

ini untuk mendapatkan poin ataupun menang, atlet harus bisa melakukan touch’ 

kepada lawan. Touch’ dilakukan bukan menggunakan tubuh secara langsung, 

namun menggunakan senjata (weapon) sebagai media. Senjata pada anggar 

terbagi menjadi 3 klasifikasi, yaitu foil, epee, dan sabre (Widowati & Decheline, 

2018). Ketiganya memiliki berat yang berbeda, sesuai dengan sasaran dan 

kalsifikasi dari senjata tersebut. 



 

 

Selain aspek fisik yang berpengaruh terhadap atlet anggar atau cabang olahraga 

beladiri, ialah aspek psikologi yang harus diperhatikan. Dalam hal pencapaian 

prestasi, proses latihan yang panjang, teratur, terarah dan berkesinambungan 

sangat diperlukan. Secara umum, masih banyak pelatih maupun atlet yang giat 

berlatih selain bakat yang dimilikinya. Namun, kadang pelatih hanya 

memperhatikan pembinaan fisik, keterampilannya dan perhatian khusus 

terhadap hal-hal yang menyangkut aspek mental. Hal itu mengakibatkan kurang 

optimalnya performa atlet.  

Begitu besar pengaruh aspek mental terhadap prestasi sehingga seluruh 

program latihan fisik yang telah disusun dengan baik akan tidak ada artinya jika 

aspek mental tidak diikutsertakan. Singgih (1989), menyatakan bahwa “usaha 

latihan keras berhari-hari, berbulan-bulan bahkan bertahun-tahun tidak akan 

membawa hasil yang sesuai harapan jika atlet dihinggapi gangguan kecemasan”. 

Bagi atlet, hal ini akan merugikan dirinya tidak terbatas didalam usaha mencapai 

prestasinya saja, melainkan juga mencakup perkembangan percaya diri sebagai 

seorang anggota masyarakat. Penampilan seorang atlet adalah hasil dari 

setamina, kekuatan, fleksibilitas, koordinasi, keterampilan, dan kemampuan. 

Oleh karena itu, jika pikiran seseorang atlet dikuasai kecemasan dan stress yang 

berlebihan maka akan terganggu konsentrasi dan prestasinya. Pada umumnya, 

atlet mengalami rasa cemas, stress, kekhawatiran, ketegangan, kebingungan, 

kurang atau hilangnya konsentrasi dan percaya diri yang menurun dalam 

menghadapi suatu pertandingan. Salah satu faktor yang mungkin menyebabkan 



 

 

sering timbulnya kegagalan dalam suatu pertandingan atau prestasinya adalah 

kurangnya pembinaan mental dan mental atlet itu sendiri. Banyak peneletian 

mengenai peranan aspek mental terhadap penampilan atlet dalam menghadapi 

suatu perlombaan. Dalam hal ini, peneliti lebih mengarah pada aspek mental 

menjelang pertandingan dan disaat pertandingan. Seorang atlet yang telah 

mempersiapkan fisik sebaik-baiknya, mempersiapkan latihan teknik, taktik 

dengan baik dan telah diprediksi untuk mendapatkan kemenangan, ternyata 

dalam pelaksanaannya terlalu cemas sehingga stress yang seharusnya dapat 

ditangani dengan mudah menjadi sulit. Contoh lainnya untuk mempertegas 

bahwa peranan aspek mental merupakan salah satu diantara aspek-aspek utama 

yang menentukan penampilan atlet dalam pertandingan, adalah jadwal 

pertandingan yang mundur atau tidak sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan. Setiap atlet dalam menghadapi suatu pertandingan pasti mengalami 

rasa cemas juga stress hanya kadar yang dialami masing-masing atlet berbeda. 

Perbedaan rasa cemas dan stress dikarenakan kemampuan serta cara dari 

masing-masing atlet dalam menangani situasi dan perbedaan kepekaan toleransi 

terhadap suatu hal yang mungkin timbul menyebabkan kecemasan dan stress. 

Pada umumnya, atlet yang mengalami kecemasan tinggi dan sukar 

menghadapinya tidak akan berprestasi dalam karirnya. Atlet yang tingkat 

kecemasan dan stressnya rendah akan mudah menyesuaikan diri dengan situasi 

pertandingan yang akan dihadapi. Walau dalam batasan tertentu sangat 

diperlukan agar seorang atlet siap mengadapi pertandingan. Menurut Harsono, 



 

 

(1988)  menyatakan bahwa “tingkat kecemasan dan stress yang dialami atlet 

banyak tergantung dari persepsi atlet, latar belakangnya, prestasi-prestasinya di 

masa lalu, kritik-kritik sosial sewaktu ia gagal, dan pujian-pujian yang 

diperolehnya apabila ia menang.” 

Prestasi maksimal dapat dicapai oleh atlet dengan adanya kondisi fisik, teknik, 

taktik, dan mental yang baik khususnya percaya diri. Percaya diri menjadi aspek 

yang penting dalam perkembangan atlet anggar UNJ . . Keberhasilan permainan 

tergantung dari kepercayan diri dan strategi menyerang dalam menyusun 

strategi,olahraga yang memiliki kreativitas yang menuntut berbagai 

keterampilan teknik dan taktik disamping kondisi yang prima dari atlet anggar 

UNJ sendiri dan anggar juga menuntut kreativitas teknik yang baik. Untuk 

memiliki kreativitas dan teknik yang baik dalam bertanding, atlet harus memiliki 

kondisi fisik yang baik dan percaya diri yang tinggi. Oleh sebab itu keseluruhan 

komponen keterampilan teknik dasar perlu dilatih dan ditingkatkan 

kemampuannya sehingga kematangan teknik dapat diraih dengan baik dan 

percaya diri atlet akan menjadi meningkat. Jadi komponen-komponen 

keterampilan teknik dasar. 

 Prestasi maksimal dapat dicapai oleh atlet anggar UNJ dengan adanya kondisi 

fisik, teknik, taktik, dan mental yang baik khususnya percaya diri. Percaya diri 

dapat diartikan suatu kondisi mental atau psikologis diri seseorang yang 

memberi keyakinan kuat pada dirinya untuk berbuat atau melakukan sesuatu 

tindakan yang terbaik. Orang yang tidak percaya diri memiliki konsep diri 



 

 

negatif, kurang percaya pada kemampuannya, karena itu sering menutup diri. 

Banyak cara untuk menumbuhkan rasa percaya diri dan disiplin bagi atlet anggar 

UNJ olahraga yang akan melakukan latihan dan pertandingan. Rasa percaya diri 

bagi atlet anggar UNJ harus diperhatikan supaya dalam pencapaian prestasinya 

akan lebih termotivasi, dalam diri atlet anggar UNJ. Percaya diri (self 

confidence) merupakan modal utama seseorang, khususnya atlet anggar UNJ 

untuk mencapai prestasi. Atlet anggar UNJ yang mempunyai percaya diri berarti 

atlet anggar UNJ tersebut sanggup, dan meyakini dirinya dalam mencapai 

prestasi maksimal. 

Dari beberapa faktor tersebut faktor psikologi dapat berpengaruh langsung 

terhadap atlet anggar UNJ, namun atlet anggar UNJ juga dapat dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain di luar dirinya yang kemudian mempengaruhi kondisi 

psikologisnya. Diantara faktor psikologi yang mempengaruhi atlet anggar UNJ 

adalah tingkat percaya diri dan kecemasan . Oleh karena itu merupakan faktor 

penting yang sering menentukan kemenangan dalam pertandingan olahraga 

(Suranto, 2005:24), khususnya dalam cabang-cabang tertentu seperti sepak bola, 

bulu tangkis ataupun cabang beladiri. Artinya dalam cabang-cabang tersebut 

memerlukan kemampuan untuk berpikir secara cepat dan tepat. 

Dalam olahraga anggar, memungkinkan adanya benturan yang sangat mudah 

untuk atlet anggar UNJ bersinggungan secara langsung sehingga akan mudah 

memancing munculnya perasaan emosi. Gejolak emosi seperti: rasa takut, 

cemas, marah, kekhawatiran, hampir selalu dirasakan oleh kebanyakan pemain 



 

 

dan diikuti dengan kecemasan. Pada pemain yang sudah berpengalaman di 

tingkat internasional pun perasaan cemas sebelum bertanding masih sering 

dirasakan. Gejolak emosi atlet anggar UNJ yang muncul dengan kadar yang 

tinggi sangat menggangu dan merugikan penampilan atlet anggar UNJ untuk 

mencapai prestasi terbaiknya. Sukadiyanto (2009), menyatakan bahwa pengaruh 

emosi dalam olahraga dapat mengubah perilaku seseorang, menggangu 

koordinasi gerak yang halus dan gerak yang kompleks, serta menghambat 

kinerja di lapangan. Meningkatnya stres dalam pertandingan dapat 

menyebabkan atlet anggar UNJ bereaksi secara negatif baik secara fisik maupun 

psikis, sehingga kemampuan 3 olahraganya menurun. Atlet anggar UNJ tersebut 

dapat menjadi tegang dan diikuti dengan denyut nadi meningkat, berkeringat 

dingin, cemas akan hasil pertandingan, dan mengalami kesulitan untuk 

berkonsentrasi. Keadaan ini seringkali menyebabkan para atlet anggar UNJ tidak 

dapat menampilkan permainan yang terbaik. Latihan aspek psikis perlu 

ditingkatkan dengan tanpa mengurangi aspek yang lain, karena hubungan antara 

aspek tersebut saling berkaitan antara satu dengan lainya. Kelemahan pada faktor 

mental akan memberi dampak yang besar terhadap kematangan fisik, teknik, dan 

taktik yang sudah dicapai. Untuk itu pelatih diharapkan lebih memperhatikan 

keadaan mental atlet anggar UNJ dan lebih aktif dalam memberikan program 

latihan yang mengarah pada faktor psikologis, dengan demikian kondisi yang 

sudah ada tidak menurun melainkan terus meningkat, latar belakang masalah 



 

 

tersebut yang melatar belakangi peneliti ingin mengetahui tingkat percaya diri 

dan kecemasan pada atlet anggat UNJ . 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas dapat diidentifikasi 

beberapa masalah berikut: 

1. Belum adanya penelitian terhadap tingkat percaya diri dan  kecemasan 

pada atlet anggar UNJ  

2. Belum diketahuinya tingkat tingkat percaya diri dan  kecemasan pada 

atlet anggar UNJ 

3. Pelatih tidak begitu memperrhatikan tingkat terhadap tingkat percaya diri 

dan  kecemasan  

C. Pembatasan Masalah 

Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak menjadi luas, perlu adanya 

pembatasan, sehingga ruang lingkup penelitian menjadi jelas. Berdasarkan 

identifikasi masalah diatas maka dalam penelitian ini hanya membahas 

“terhadap tingkat percaya diri dan  kecemasan” 

 

 

 

 



 

 

D. Perumusan Masalah 

Atas dasar pembatasan masalah tersebut, masalah dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Seberapa besar tingkat percaya diri  pada atlet anggar UNJ? 

2. Seberapa besar kecemasan  pada atlet anggar UNJ? 

E. Kegunaan Hasil Penelitian 

Pada akhirnya hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk : 

Setiap hasil penelitian diharapkan bisa memberikan manfaat bagi pengembangan 

ilmu yang dijadikan objek penelitian. Adapun manfaat yang diharapkan penulis 

adalah: 

1. Sebagai dokumen untuk mengetahui psikologis atlet anggar UNJ untuk 

meningkatkan performa bertanding.  

2. Memberikan tambahan cara pendekatan secara psikologis untuk 

menUNJang performa atlet anggar UNJ  

3. Dapat digunakan sebagai data agar pelatih dapat mengetahui kondisi 

psikologis saat ini  

4. Mendapatkan catatan / dokumen untuk mengetahui kondisi psikologis 

dirinya sendiri.  

5. Supaya atlet anggar UNJ memperbaiki dan mempertahankan profil 

psikologis yang dimilikinya, serta sebagai wawasan pengetahuan teori, bahwa 

peran psikologis dapat menUNJang prestasi atlet anggar UNJ. 



 

 

 


